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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan tanaman tomat lokal 

dengan harapan dapat meningkatkan produksi dengan menentukan 

karateristik unggul tanaman tomat. Metode penelitian dilakukan 

dengan menerapkan radiasi sumber multigamma untuk mengetahui 

perubahan genotip dan fenotip dari dosis yang diterapkan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dosis yang tepat pada 

pengembangan tomat lokal Timor sekitar 2000 rads. Karateristik 

bakal unggul ini lebih baik dibandingkan dengan radiasi pada dosis 

1000 rads, 2500 rads dan 3000 rads. Keunggulan dosis 2000 rads 

antara lain waktu tumbuh lebih cepat yaitu 4 hari setelah tanam, 

jumlah benih yang tumnbuh lebih banyak dan peningkatan produksi 

sebesar 95,92%. 
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1. Pendahuluan 

 Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Hal ini 

ditunjang dari banyaknya lahan kosong yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, selain itu kondisi tanah di 

Indonesia yang mempunyai kandungan unsur hara yang sangat baik sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman 

[1]. Tanaman tomat (solonum lycopersikum L) merupakan salah komoditas holtikura yang bernilai ekonomi tinggi dan 

masih memerlukan penanganan serius, terutama dalam hal meningkatan hasil dan kualitas buahnya. Tanaman tomat 

mengandung keragaman zat gizi antara lain korbohidrat, protein, nabati, vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi 

kesehatan masyarakat [2]. Oleh karena itu, permintaan terhadap tanaman tomat terus meningkat dari tahun ke tahun  

sehingga nilai ekonominya semakin besar tomat di pasaran lokal maupun nasional. Tanaman tomat merupakan 

komoditas yang mempunyai peluang bisnis menguntungkan bagi para pedagang dan petani sebagai produsen. Proses 

produksi tanaman pertanian khususnya tanaman tomat di Timor mengalami banyak kendala yang ditandai oleh 

rendahnya kuantitas dan kualitas produksi dan juga produktivitas usaha tani secara keseluruhan. Salah satu faktor 

penyebab rendahnya kuantitas dan kualitas produksi tersebut adalah gangguan hama dan penyakit tanaman yang 

menyerang tanaman pada setiap musim tanaman. 

Kendala utama dalam meningkatkan hasil produksi buah tomat adalah banyaknya serangan hama dan penyakit [3]. 

Lalat buah merupakan salah satu dari sekian banyak hama yang menyerang tanaman tomat. Serangan lalat buah itu 

terjadi pada saat tanaman tomat memasuki fase pembuahan (umur 45 hari setelah tanam) sampai masa awal panen 

pertama (umur 90 hari). Gejala yang muncul akibat serangan lalat buah itu sendiri adalah buah tomat matang sebelum 

waktunya, buah tomat membusuk, dan akhirnya gugur, lalat buah selain menjadi hama tanaman tomat juga merupakan 

hama bagi tanaman holtikultura lainnya, karena sering membuat produk holtikultura. 

Selain bermanfaat secara ekonomis, tanaman tomat merupakan tanaman ideal sebagai objek penelitian baik dari segi 

fisiologis, selular, biokoimia dan molekular genetikanya. Hal ini dikarenakan siklus hidup yang singkat dan kemudahan 

dalam memvariasikan varietasnya. Kemajuan ilmu pengetahuan di bidang molekul yang ditunjang oleh penggunaan 

bioteknologi yang secara cepat dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan penelitian yang lebih bermanfaat 

terhadap tanaman tomat diantaranya dengan pembuatan DNA varietas baru yang lebih unggul, teknologi ini  

memungkinkan transfer dan kombinasi gen-gen yang ada pada tomat yang dapat dilakukan dengan pembibitan secara 

modern maupun secara konvensional [4]. 

Irradiasi merupakan salah satu jenis pengolahan bahan pangan dengan menerapkan gelombang elektromagnetik, yang 

bertujuan untuk mengurangi kehilangan akibat kerusakan dan pembusukan [5]. Iradiasi dapat membunuh 

mikroorganisme yang langsung menyerang ke jaringan DNA sehingga mikroorganisme tidak dapat berkembang biak dan 

dapat menyebabkan kematian bagi mikroorganisme tersebut sehingga diharapkan dapat memberi hasil yang maksimal. 
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Salah satu faktor iradiasi adalah dosis iradiasi, jika dosis yang diberikan pada suatu bahan pangan tidak mencukupi maka 

hasil yang didapatkan tidak akan maksimal, sebaliknya jika dosis yang diberikan pada suatu bahan berlebihan maka akan 

menimbulkan kerusakan pada bahan pangan tersebut [6]. 

Irradiasi bahan pangan banyak digunakan dalam pengembangan beberapa proses pengolahan pangan dengan berbagai 

tujuan seperti untuk makanan siap saji, makanan rumah sakit dan lainnya. Irradiasi pangan merupakan proses dimana 

bahan pangan dikenai radiasi pengion. Pemberian radiasi ini secara efektif mampu mengurangi mikroorganisme patogen, 

mencegah kerusakan, mencegah serangan serangga, mencegah perkecambahan dan memperlambat proses pematangan 

buah dan sayur. Beberapa keunggulan proses irradiasi bahan pangan antara lain dapat mengurangi kontaminasi makanan, 

meningkatkan masa simpan bahan pangan tanpa mengubah struktur kimianya dan mempercepat waktu preparasi 

pengawetan makanan Keunggulan metode tersebut adalah akan menghasilkan varietas baru yang unggul dan berbeda sifat 

dengan induknya, sehingga lebih mudah untuk melakukan seleksi [7]. Teknologi irradiasi menjadi sangat popoler di 

dunia jika dibandingkan dengan teknologi pengolahan pangan yang melibatkan penggunaan panas dan bahan kimia 

dalam mengurangi maupun memusnahkan mirkoorganisme yang berbahaya pada bahan pangan [8]. 

Keberhasilan dalam proses irradiasi keragaman genetik pada berbagai jenis tanaman dapat dicoba pada tanaman 

tomat, akan tetapi setiap tanaman memiliki radiosentivitas yang berbeda sehingga dosis irradiasi yang dapat menimbulkan 

keragaman pada setiap tanaman ditentukan kondisi fisiologi dan genetik tanaman antara lain jenis dan varietas [9]. Dalam 

penelitian ini telah dilakukan observasi pengaruh irradiasi multigamma terhadap pertumbuhan tanaman tomat lokal 

Timor. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sumber radiasi multigamma (C0-60, Sn-131, Cd-109, Cs-137, Mn-

54 dalam satu set) pencacah dosis radiasi, neraca digital (Neraca Ohaus), meteran atau mistar ukur, micrometer sekrup, 

oven, counter dosis radiasi/detector (filter), polybag, alat pendukung lainnya seperti: cangkul, linggis, ember, gayung, 

label, alat tulis, dan papan nama sedangkan bahan tanaman yang digunakan adalah tomat lokal asal timor, kotoran hewan, 

pupuk (urea MPK), kawat untuk mengikat pagar, kertas untuk membuat tabel. 

2.2. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian ini meliputi observasi awal, sampling, radiasi, pelaksanaan lapangan yang meliputi persiapan 

lahan dan penanaman, pemupukan, penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, dan kemudian pemanenan. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian hasilnya 

dibandingkan satu dengan lainnya di laboratorium. 

2.3. Analisis Data 

Model dan analisis data yang digunakan adalah: 

% 𝑇𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 − 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
 𝑥100% 

Estimasi peningkatan benih tanaman tomat lokal untuk tiap perlakuan baik tanpa radiasi maupun diradiasi dengan 

sinar gamma sebagai berikut: 

𝐼𝑃 = (
𝑃𝑉𝑀−𝑃𝑉𝐼

𝑃𝑉𝑀
) × 100%          (1) 

Keterangan: 

PI   = Estimasi peningkatan produksi 

VMP
  

= Total produksi varietas perlakuan, 

VIP   = Total produksi induk 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tanaman tomat lokal ini mulai bertumbuh saat usia 4-5 hari setelah tanam (hst) di polybag, dalam hal ini tidak semua 

benih tomat yang ditanam tumbuh dengan baik. Karena kurang beradaptasi dengan faktor lingkungan. Hal ini 

disebabkan karena mengalami perubahan tumbuh tanaman tomat dari dosis yang berbeda. Namun dalam selang 1 

minggu tanaman tomat dipindahkan dari polybag ke lahan ternyata terdapat perubahan tumbuh pada dosis yang berbeda. 

Perubahan tumbuh pada tanaman tomat lokal ini disebabkan karena kemampuan untuk tumbuhan dapat beradaptasi 

dengan lingkungan dan cuaca terdapat pertumbuhan tanaman tomat lokal untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Pengamatan di lapangan dilakukan dari awal tanaman ditanam hingga panen. Hal tersebut dikarenakan dosisnya terlalu 

tinggi, cuaca, dan  lingkungan di sekitar penanaman tomat tersebut. Proses panen buah tomat lokal pada saat tomat sudah 

menunjukkan berwarna merah (matang).  

 Pengaruh radiasi multigamma menyebabkan perubahan karakteristik waktu tumbuh tanaman tomat lokal. Daya 

serapan dari tanaman berbeda pada setiap intensitas radiasi yang diterima menyebabkan terjadi perubahan sifat dari 

tanaman itu sendiri [10]. Pengamatan waktu tumbuh tanaman tomat dilakukan untuk setiap tanaman, baik tanaman tanpa 

radiasi maupun tanaman yang diradiasi dengan sinar multigamma. Pengamatan di lapangan untuk benih radiasi dan 

untuk perlakuan tanpa rads, 1000 rads, 2500 rads berumur 5 hari setelah tanaman berada di dalam polybag, sedangkan 

untuk tanaman yang diradiasi multigamma, 2000 rads, 3000 rads, 4 hari setelah berada dalam polybag. Setelah benih 

berumur satu minggu dilakukan pengamatan untuk mengetahui jumlah tanaman yang tumbuh dan yang tidak tumbuh 

untuk dosis 1000 rads, 2000 rads, 2500 rads, 3000 rads jumlah benih yang tumbuh masing- masing 25 tanaman, 

sedangkan yang tidak radiasi jumlah tanaman yang tumbuh 23 tanaman dari 30 tanaman. Hal ini dikarenakan benih yang 

ditanam mengalami penurunan karena kekurangan unsur hara dalam tanah atau proses pertumbuhan tidak lancar karena 

persaingan dengan benih lain dalam hal untuk mendapatkan cadangan makanan dalam proses pertumbuhan. Pengaruh 

radiasi pada tanaman menyebabkan terjadi mutasi gen yang menyebabkan perubahan pada kromosom yang hasil 

tanaman yang lebih unggul dan produktif dari tanaman tanpa radiasi. Berdasarkan hasil penelitian yang teramati di 

lapangan benih yang ditanam dan tumbuh berkurang dan mati. Hal ini karena tanaman tidak mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar ataupun tingkat produksi pertumbuhan dan perkembangan yang buruk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Massa Tomat per 20 buah  

Pemberian dosis yang tepat dapat memberikan hasil pada tanaman dengan benih yang lebih unggul, rata-rata diameter 

buah dari penelitian menunjukkan dosis radiasi 2000 rad mampu meningkatkan perkembangan buah tanaman tomat 

yang cukup besar dan berbeda dengan tanaman lainnya. 

Radiasi gamma mempengaruhi genetik tanaman secara nyata dan menghasilkan produksi yang tinggi sehingga secara 

intensif telah dilakukan program pemuliaan sejak tahun 1972 dengan bantuan teknik dari International Atomic agency 

(IAEA) yang terpusat di Wina. Radiasi sinar gamma mengakibatkan mutasi yakni peristiwa perubahan struktur baik 

dalam gen maupun kromosom. Akibat dari mutasi inilah munculnya keragaman. Keragaman tersebut muncul bukan 

hanya antara tingkat energi yang diserap oleh tomat tetapi juga muncul pada tanaman dengan tingkat penyerapan energi 

mailto:hungayulia@gmail.com


Magnetic: Research Journal Of Physics and It’s Application Volume 1, No. 1 Maret 2021 e-ISSN: 2775-8583 

 

Email korespondensi: hungayulia@gmail.com 16 

 

yang sama, sehingga perlu dilakukan seleksi individu yang terbaik, kemudian ditanam untuk menghasilkan tomat yang 

unggul baik produksi, umur serta tahan terhadap kondisi biotik dan abiotik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tomat lokal Timor (Dokumentasi Penelitian) 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa warna kulit buah baik yang diradiasi maupun tidak diradiasi 

memiliki warna kulit yang merah cerah yaitu pada saat awal berbuah memiliki warna hijau cerah dan setelah siap di 

panen memiliki warna merah cerah. Pengamatan di lakukan saat tumbuhan mulai berbuah dan tumbuhan siap dipanen. 

Pemberian dosis dalam setiap tanaman berbeda sehingga menyebabkan tanaman tidak dengan sepenuhnya menyerap 

dengan baik. Dari gambar 2 perbedaan karakteristik warna kulit buah tanaman tomat tiap perlakuan sedikit berbeda, hal 

ini dikarenakan kemampuan daya adaptasi dan daya serap unsur hara dari tanaman tomat yang bervariasi baik yang 

diradiasi maupun tidak diradiasi. Konsentrasi air yang cukup mampu meningkat produktivitas pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa produksi untuk benih tanaman tomat meningkatkan secara 

signifikasi. Dosis yang tepat ditunjukkan dosis 2000 rads. Karateristik unggul tanaman tomat adalah dengan radiasi 

multigamma ditunjukkan pada dosis 2000 rads. 
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